BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
a. Konstruksi Anak Penyandang ADHD Tipe Gabungan

Konstruksi diri anak menunjukkan adanya simtom-simtom ADHD tipe
gabungan seperti sikap hiperaktifitas, impulsifitas dan inatensi yang dialami
anak baik di rumah maupun di sekolah.

b. Peran Nenek Sebagai Pengganti Ibu dalam Praktek Pengasuhan Anak
Penyandang ADHD Tipe Gabungan
Nenek menggantikan peran ibu dalam praktek pengasuhan karena subjek ibu
sudah tidak memperdulikan keadaan anak, bahkan cenderung membenci dan
mengabaikan. Nenek mengasuh subjek anak seorang diri. Nenek berusaha
menggali minat dan bakat anak dengan membelikan beragam macam
permainan dan alat edukasi baik dari luar negeri maupun dalam negeri,
mengajak pergi berwisata dan sebagainya. Nenek berharap kepada anak
supaya ia nantinya dapat mandiri dan tidak menyulitkan atau tergatung oleh

orang lain.

c. Kesenjangan Gender dalam Praktek Pengasuhan terhadap Persepsi
Orang Tua Teman Sebaya

Kesenjangan gender terjadi karena ibu dipandang tidak pernah mengantar dan

menjemput anak, perilaku anak yang sering menyakiti teman-temannya

dianggap oleh orang tua teman sebaya sebagai bentuk tidak mampunya ibu

mengurus dan mendidik anak. Sementara ayah tidak pernah dipertanyakan

konstribusi atau pun keberadaannya.

d. Dinamika Psikologis melatarbelakangi Persepsi Ibu terhadap Anak

Penyandang ADHD Tipe Gabungan
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Dinamika psikologis ibu melatarbelakangi persepsinya terhadap anaknya
sendiri yang mengalami ADHD tipe gabuangan. la menganggap anaknya
sebagai sumber penghalang kebahagiaannya karena dendam dan amarahnya di
masa lalu, salah satunya karena ia ditinggalkan suami setelah suami
mengetahui anak tersebut mengalami ADHD tipe gabungan, ia pun
mengalami kejahatan seksual dari teman-teman mantan suaminya, dan setiap
kali ia melihat wajah anaknya ia kembali teringat masa lalu karena begitu

mirip dengan wajah mantan suami.

e. Konflik Keluarga melatarbelakangi Kondisi Anak Penyandang
ADHD Tipe Gabungan

Konflik yang muncul lantaran kebencian dan menjaga jarak yang dilakukan

oleh subjek ibu dan nenek terhadap mantan suami, sehingga menyebabkan

terbatasnya komunikasi dan bertemunya antara anak dengan ayahnya. Hal

tersebut membuat kondisi anak mudah marah, sangat sensitif sekaligus

memperburuk kondisi simtom ADHD tipe gabungannya.

f. Relasi Pemahaman terhadap Penerimaan Anak Penyandang ADHD
Tipe Gabungan

Adanya pemahaman mengenai kondisi ADHD dapat meminimalisir rasa

benci, bahkan berubah menjadi simpati, demikian yang terjadi kepada orang

tua teman sebaya dan juga orang dewasa terdekat anak tersebut.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, berikut merupakan pemaparan

beberapa rekomendasi yang dapat peneliti berikan:

a. Rekomendasi Teoritis

Lingkungan memang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Namun
peran keluarga, persepsi dari keluarga, khususnya orang tua, jauh lebih penting
dan dibutuhkan oleh seorang anak. Karena persepsi lingkungan ditentukan oleh

bagaimana cara orang tua mendidik anak dan memberikan kasih sayangnya, serta
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sikap anggota keluarga yang harus lebih santun dan terbuka. Sikap orang tua
menentukan sikap anak kita dan bagaimana anak diperlakukan dengan baik atau

tidak oleh orang lain di lingkungan.

b. Penelitian Selanjutnya

Peneliti merekomendasikan untuk melakukan penelitian lebih dalam terhadap
keterlibatan Ayah selama praktek pengasuhan (coparenting) dan dampak yang
dihasilkan, baik bagi anak yang normal maupun anak dengan kebutuhan khusus,
tentunya dengan latar belakang keluarga yang berbeda dilihat dari status sosial

dan dinamika psikologisnya.
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